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BAB II

 KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS
2.1 Kajian Pustaka

2.1.1 Koperasi
2.1.1.1
Pengertian Koperasi
Berbagai pendapat telah dikemukakan oleh para ahli tentang pengertian dari koperasi. Pengertian yang dihasilkan pun sangat beragam berdasarkan ilmu yang dipelajari beserta asumsi serta persepsinya masing-masing, seperti pengertian koperasi yang dikemukakan oleh Nindyo Pramono yang dikutip oleh R. Sutanta Rahardja Hadikusuma dalam bukunya “Hukum Koperasi Indonesia” menjelaskan definisi koperasi sebagai berikut:

“Koperasi adalah suatu perkumpulan atau organisasi ekonomi yang beranggotakan orang-orang atau badan-badan yang memberikan kebebasan masuk dan keluar sebagai anggota menurut peraturan yang ada, dengan bekerjasama secara kekeluargaan menjalankan suatu usaha, dengan tujuan mempertinggi kesejahteraan jasmaniah para anggotanya.”






          (2001:1)

Sedangkan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya SAK yang disampaikan melalui PSAK Nomor 27  tentang perkoperasian adalah:

“Koperasi adalah badan usaha yang mengatur pemanfaatan dan pendayagunaan sumber daya ekonomi para anggotanya atas dasar prinsip-prinsip koperasi dan kaidah usaha ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat daerah kerja pada umumnya dengan  demikian  koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat dan sokoguru perekonomian nasional.”

(2002:27)
Pengertian koperasi menurut UU No. 25 tahun 1992, menyatakan bahwa sebagai berikut:

“Koperasi Indonesia adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas azas kekeluargaan.”

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa koperasi adalah organisasi ekonomi rakyat yang berdasarkan atas azas kekeluargaan menjalankan suatu usaha, dengan tujuan mempertinggi kesejahteraan jasmaniah para anggotanya dan masyarakat pada umumnya.
Ciri-ciri koperasi menurut UU No. 25 tahun 1992 adalah: 

1. Koperasi adalah badan usaha yang pada dasarnya mempunyai suatu tujuan memperoleh keuntungan ekonomis.

2. Tujuan harus berkaitan langsung dengan kepentingan anggota untuk meningkatkan usaha koperasi dilakukan secara produktif, efektif dan efisien sehingga mampu mewujudkan pelayanan usaha yang dapat meningkatkan nilai tambah dan manfaat sebesar-besarnya pada anggota.

3. Keanggotaan anggota bersifat sukarela dan terbuka serta tidak boleh dipaksakan oleh siapapun, yang berarti tidak ada pambatasan atau diskriminasi dalam bentuk apapun.

4. Pengelolaan koperasi dilakukan atas kehendak dan keputusan para anggota yang memegang serta melaksanakan kekuasaan tertinggi dalam koperasi.

5. Pembagian pendapatan atau sisa hasil usaha dalam koperasi ditentukan berdasarkan perimbangan jasa usaha anggota kepada koperasi dan balas jasa terhadap modal yang diberikan kepada anggotanya adalah terbatas artinya tidak melebihi suku bunga yang berlaku di pasar dan tidak berdasarkan atas besarnya modal yang diberikan.
2.1.1.2 Tujuan Koperasi

Dalam Undang-undang No. 25 tahun 1992 Bab II Pasal 3 disebutkan tujuan koperasi adalah:

“Untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan pancasila dan Undang-undang Dasar 1945.”

Dari bunyi pasal tersebut dijelaskan bahwa koperasi hendak memajukan kesejahteraan anggota terlebih dahulu dan jika nantinya memiliki kelebihan kemampuan, maka usaha tersebut diperluas ke masyarakat dan sekitarnya. Karena para anggota koperasi pada dasarnya juga merupakan anggota masyarakat, maka dengan jalan ini secara bertahap koperasi ikut berperan dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat.

2.1.1.3 Prinsip Koperasi

Dalam Undang-undang No. 25 tahun 1992 Bab III Pasal 5 fungsi, peranan, dan prinsip koperasi adalah sebagai berikut:

“1. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka

2. Pengelolaan dilakukan secara demokratis

3. Pembagian sisa hasil usaha (SHU) 

4. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal

5. Kemandirian

6. Pendidikan 

7. Kerjasama antar koperasi”
Adapun penjelasan dari kutipan Undang-undang No. 25 tahun 1992 diatas adalah sebagai berikut:

1. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka

Menjadi anggota koperasi tidak boleh berdasarkan paksaan dari pihak manapun dan dalam keanggotaan koperasi tidak ada pembatasan atau diskriminasi.

2. Pengelolaan dilakukan secara demokratis

Pengelolaan koperasi dilakukan atas kehendak atau keputusan anggota. Para anggota merupakan pemegang atau pelaksana kekuasaan tertinggi dalam koperasi.

3. Pembagian sisa hasil usaha (SHU) 

Dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota. Pembagian SHU kepada anggota dilakukan tidak semata-mata berdasarkan modal yang dimiliki anggota. Tetapi juga berdasarkan pertimbangan jasa usaha anggota terhadap koperasi.

4. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal

Balas jasa terhadap modal yang diberikan kepada anggota terbatas dan tidak berdasarkan semata-mata atas besarnya modal yang diberikan anggota. Balas jasa tersebut tidak boleh melebihi tingkat suku bunga yang berlaku dipasar.

5. Kemandirian

Dalam pengelolaan koperasi harus diterapkan suatu sikap kemandirian yang berarti dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada pihak lain yang dilandasi oleh kepercayaan kepada pertimbangan, keputusan dan usaha sendiri.
6. Pendidikan 

Koperasi menyediakan pendidikan dan pelatihan untuk anggota, wakil-wakil yang dipilih, manajer dan karyawan sehingga mereka dapat berkontribusi secara efektif untuk perkembangan koperasi.

7. Kerjasama antar koperasi

Koperasi melayani anggotanya dan memperkuat gerakan koperasi melalui kerjasama dengan struktur koperasi lokal, nasional, dan internasional.

2.1.1.4 Fungsi dan Peranan Koperasi

Menurut Undang-undang No. 25 tahun 1992 Pasal 4 dijelaskan bahwa fungsi dan peran koperasi sebagai berikut:

· Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.

· Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan masyarakat.

· Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko-gurunya.

· Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional, yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas azas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

2.1.1.5 Jenis-Jenis Koperasi

Koperasi secara umum dapat dikelompokkan menjadi koperasi konsumen, koperasi produsen dan koperasi kredit (jasa keuangan). Seperti menurut Hendar dalam bukunya “Ekonomi Koperasi”. Adalah:

“1. Koperasi Simpan Pinjam

2.   Koperasi Konsumen

3.   Koperasi Produsen

4.   Koperasi Pemasaran

5.   Koperasi Jasa”
 (2002: 74)

Adapun penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut:
1. Koperasi Simpan Pinjam

Koperasi Simpan Pinjam Adalah koperasi yang bergerak di bidang simpanan dan pinjaman.

2. Koperasi Konsumen 

Koperasi Konsumen Adalah koperasi beranggotakan para konsumen dengan menjalankan kegiatannya jual beli menjual barang konsumsi.

3. Koperasi Produsen 

Koperasi Produsen Adalah koperasi beranggotakan para pengusaha kecil (UKM) dengan menjalankan kegiatan pengadaan bahan baku dan penolong untuk anggotanya.

4.  Koperasi Pemasaran 

Koperasi Pemasaran Koperasi yang menjalankan kegiatan penjualan produk atau jasa koperasinya atau anggotanya.
5.   Koperasi Jasa 

 Koperasi Jasa Koperasi yang bergerak di bidang usaha jasa lainnya.

2.1.2 Modal 

2.1.2.1 Pengertian Modal

Mengingat peranan modal sangat penting bagi setiap perusahaan dalam mendukung kegiatan operasionalnya, maka perlu adanya pengertian yang jelas mengenai modal. Pengertian modal menurut Ardiyos dalam bukunya “Kamus Besar Akuntansi” adalah:

“Kepentingan pemilik ekuitas dalam bisnis yang merupakan perbedaan antara aktiva dengan kewajiban-kewajiban tersebut juga ekuiti atau kekayaan neto (Net Worth). Dalam suatu perseroan modal merupakan ekuiti pemegang saham, barang-barang yang dibeli untuk tujuan produksi, perbedaan antara aktiva lancar dengan kewajiban atau utang lancar yang disebut juga modal kerja, dana-dana jangka panjang disuatu perusahaan, dan sejumlah item atau pos pada sisi kanan neraca perusahaan kecuali utang lancar.”
(2005:154)

Jadi baik perusahaan besar maupun kecil tentu kebutuhan akan modal sangat diperlukan untuk dipergunakan dalam aktivitas perusahaannya. Besarnya modal yang dibutuhkan akan berbeda sesuai dengan besar kecilnya skala perusahaan.

Modal koperasi dibutuhkan untuk membiayai usaha dan organisasi koperasi. Modal usaha terdiri dari modal kerja dan modal investasi.
1. Modal Kerja 

Adalah sejumlah uang yang ditanam dalam aktiva lancar perusahaan atau yang dipergunakan untuk membiayai operasional jangka pendek perusahaan, seperti pengadaan bahan baku, tenaga kerja pajak, biaya listrik, dan lain-lain.

2. Modal Investasi

Sejumlah uang yang ditanam atau dipergunakan untuk pengadaan sarana operasional suatu perusahaan yang bersifat tidak mudah diuangkan (unliquid) seperti tanah, mesin, bangunan, peralatan kantor, dan lain-lain.
2.1.2.2 Jenis-Jenis Modal

Undang-undang No. 25 tahun 1992 Bab VII tentang Perkoperasian, membahas permodalan koperasi di Indonesia. Modal koperasi berasal dari:

“1.  Modal Sendiri
2.    Modal Pinjaman atau Modal Luar”
Adapun penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut:
1. Modal Sendiri

a. Simpanan Pokok Anggota

Yaitu sejumlah uang yang sama banyaknya, yang wajib dibayarkan oleh masing-masing anggota kepada koperasi pada saat masuk menjadi anggota. Simpanan pokok ini bersifat permanen, Simpanan pokok tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota koperasi. 
b.    Simpanan Wajib

Yaitu sejumlah uang yang tidak harus sama banyaknya, yang harus dibayarkan oleh anggota kepada koperasi dalam waktu dan kesempatan tertentu, misalnya tiap bulan dengan jumlah simpanan yang sama untuk setiap bulannya. Simpanan wajib tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota koperasi.

c. Dana Cadangan

Yaitu sejumlah uang yang diperoleh dari penyisihan sisa hasil usaha (SHU) dan dicadangkan untuk menutup kerugian koperasi bila diperlukan. Dana cadangan koperasi tidak boleh dibagikan kepada anggota. Meskipun terjadi pembubaran koperasi. Dana ini, pada saat pembubaran koperasi dipakai untuk menyelesaikan hutang-hutang atau kewajiban-kewajiban jangka pendek koperasi, kerugian dan biaya lainnya.

d. Donasi

Yaitu sejumlah uang atau barang dengan nilai tertentu yang disumbangkan oleh pihak ke tiga, tanpa ada suatu ikatan atau kewajiban untuk mengembalikannya.
2. Modal Pinjaman atau Modal luar

a. Anggota yaitu pinjaman dari anggota ataupun calon anggota koperasi yang bersangkutan.

b. Koperasi lain Pinjaman dari koperasi lain yang didasari dengan perjanjian tertentu atas kerja sama antar koperasi.

c. Bank dan Lembaga Keuangan Pinjaman dari bank atau lembaga keuangan lainnya yang dilakukan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
2.1.3
Modal Kerja

2.1.3.1 Pengertian Modal Kerja

Mengingat demikian pentingnya modal kerja bagi perusahaan, maka perlu adanya pengertian yang jelas mengenai modal kerja. Definisi modal kerja menurut Agnes Sawir  dalam bukunya “Analisis kinerja keuangan dan perencanaan keuangan perusahaan” adalah sebagai berikut:

“Modal kerja adalah investasi perusahaan di dalam aktiva jangka pendek seperti kas, sekuritas (surat-surat berharga), piutang dagang, dan persediaan.”

     (2003:129)

Sedangkan menurut Lukman Syamsudin dalam bukunya “Manajemen Keuangan Perusahaan” modal kerja adalah:

“Net working capital antara aktiva lancar dan utang lancar.”

(2002:202)

Ditinjau dari neraca modal kerja adalah aktiva lancar dikurangi kewajiban lancar. Aktiva lancar adalah harta perusahaan yang dalam jangka paling lama satu tahun dapat dicairkan menjadi uang kas. Sedangkan jika ditinjau dari perspektif manajemen modal kerja (working paper) selalu dibutuhkan selama usaha berjalan. Oleh sebab itu, para pengelola usaha pada umumnya menaruh perhatian khusus pada penanganan modal kerja ini.

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan tersebut dapat diambil suatu kesimpulan bahwa modal kerja adalah investasi perusahaan dalam aktiva lancar yang diperlukan oleh perusahaan untuk melaksanakan aktivitas usahanya sehari-hari dimana modal kerja dalam penelitian ini adalah modal kerja dalam konsep kualitatif atau sering disebut juga Net Working Capital, yaitu selisih anatara aktiva lancar dan kewajiban lancar.
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Perputaran Modal Kerja

Modal kerja merupakan alat ukur likuiditas suatu perusahaan, likuiditas adalah alat untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban financialnya dalam jangka pendek. Oleh sebab itu, salah satu faktor utama yang perlu diperhatikan oleh manajemen dalam perputaran modal kerja adalah periode (lama waktu yang dibutuhkan) dalam setiap perputaran, semakin pendek periode perputaran semakin kecil pula modal kerja yang dibutuhkan, sebaliknya semakin panjang periode perputaran semakin besar pula modal kerja yang dibutuhkan.
2.1.3.2 Konsep Modal Kerja

Menurut Marihot Manullang dan Dearlina Sinaga yang dikutip dari buku “Dasar-Dasar Pembelajaran Perusahaan” karangan Bambang Riyanto konsep modal kerja dibagi menjadi 3 yaitu:

“1. Konsep Kuantitatif

2.   Konsep Kualitatif

3.   Konsep Fungsional”
 (2005: 12)

Adapun penjelasan mengenai kutipan diatas adalah sebagai berikut:

1.    Konsep kuantitatif

Konsep ini didasarkan atas kualitas dana yang ditanam dalam unsur-unsur aktiva lancar, yaitu aktiva yang dipakai sekali akan kembali menjadi bentuk semula atau aktiva dengan dana tertanam di dalamnya yang akan bebas lagi dalam waktu singkat. Konsep ini sering disebut gross woking capital.

2.    Konsep Kualitatif

Konsep ini didasarkan pada aspek kualitatif, yaitu kelebihan aktiva lancar dari hutang lancar. Modal kerja menurut konsep ini adalah sebagian dari aktiva lancar yang benar-benar digunakan untuk membiayai operasi perusahaan yang bersifat rutin tanpa menganggu likuiditasnya. Konsep ini sering disebut net woking capital.

3.    Konsep Fungsional

Konsep ini didasarkan pada fungsi dana dalam menghasilkan pendapatan. Setiap dana yang digunakan dalam perusahaan dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan. Dengan kalkulasi sebagian dana digunakan untuk menghasilkan pendapatan pada periode tersebut (current income) dan sebagian lagi digunakan untuk menghasilkan pendapatan pada periode berikutnya (future income).
2.1.3.3 Jenis - Jenis Modal Kerja 
Adapun jenis-jenis modal kerja menurut Bambang Riyanto dalam bukunya “ Dasar-Dasar Pembelajaan Perusahaan” adalah sebagai berikut:

“1. Modal kerja permanen (Permanent Working Capital)
2.   Modal kerja variabel (Variable Working Capital)”
( 2004: 61)

Adapun penjelasan dari kutipan di atas adalah sebagai berikut:

1. Modal kerja permanen (Permanent Working Capital)

Modal kerja permanen (Permanent Working Capital) Adalah modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya atau dengan kata lain modal kerja yang secara terus menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Modal kerja permanen (Permanent Working Capital) ini dapat dibedakan dalam:

a. Modal Kerja Primer (Primary Working Capital) yaitu jumlah modal kerja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjamin kotinuitas perusahaan.

b. Modal Kerja Normal (Normal Working Capial) yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas produksi yang normal. 

2. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital)

Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital) adalah modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan, dan modal kerja ini dibedakan antara lain:

a. Modal kerja musiman (Seasonal Working Capital) yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi musim.

b. Modal Kerja Siklis (Cyclical Working Capital) yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi konyungtur.

c. Modal kerja darurat (Emergency Working Capital) yaitu modal kerja yang besarnya berubah-ubah karena adanya keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya.
2.1.3.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja

Jumlah modal kerja yang dibutuhkan setiap perusahaan pasti berbeda. Oleh sebab itu, setiap manajer harus menyesuaikan modal kerja dengan tingkat operasi usaha agar dapat digunakan secara ekonomis dan dapat menghindarkan kesulitan atau kemacetan dalam menghadapi kondisi darurat. 

Adapun manfaat dari modal kerja adalah sebagai berikut:

1.   Melindungi perusahaan terhadap penurunan nilai aktiva lancar.

2. Memungkinkan perusahaan untuk dapat membayar semua kewajiban tepat waktu.

3. Menjamin perusahaan untuk memiliki credit standing yang semakin besar sehingga perusahaan selalu siap dalam menghadapi bahaya-bahaya yang mungkin terjadi.

4. Memungkinkan perusahaan memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk melayani konsumen.

5. Memungkinkan perusahaan untuk dapat memberikan syarat kredit yang lebih menguntungkan kepada para pelanggan.

6. Memungkinkan perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih efisien karena tidak ada kesulitan dalam memperoleh barang atau jasa yang dibutuhkan.

Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi modal kerja menurut S. Munawir dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan”. Adalah sebagai berikut:

“1. The general nature or type of business 

2. The time required to manufacture or to obtain the goods 

3. Terms of purchases and sales

4. The turnover of investories

5. The turnover of reseivables

6. The business cycles

7. The degree of risk possible value decline in current assets

8. Credit rating of campany”
(2002: 177)

Selain itu terdapat Komposisi Yang Mempengaruhi Modal Kerja, antara lain sebagai berikut:
“1. Sifat kegiatan perusahaan

2. Faktor-faktor ekonomi

3.  Peraturan-peraturan pemerintah yang berhubungan dengan pengendalian kredit

4.  Suku bunga yang berlaku

5.  Jumlah uang yang beredar

6.  Tersedianya bahan-bahan di pasar

7.  Kebijakan didalam perusahaan”
(2005: 15)
2.1.3.5 Pentingnya Modal Kerja

Tersedianya modal kerja yang segera dapat dipergunakan dalam operasi tergantung pada tipe atau sifat dari aktiva lancar yang dimiliki seperti kas, efek, piutang dan persediaan. Tetapi modal kerja harus cukup jumlahnya dalam arti harus mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-hari, karena dengan modal kerja yang cukup akan menguntungkan bagi perusahaan, disamping memungkinkan perusahaan untuk operasi secara ekonomis atau efisien dan perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan, juga akan memberikan beberapa keuntungan lain, diantaranya adalah:
a. Melindungi perusahaan dari krisis modal kerja karena turunnya aktiva lancar.
b. Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajiban tepat pada waktunya.

c. Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-bahaya atau kesulitan keuangan yang mungkin terjadi.

d. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk melayani para konsumennya.

e. Memungkinkan perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih menguntungkan bagi para pelanggannya.

f. Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih efisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang ataupun jasa yang dibutuhkan.
2.1.4 Modal Kerja Bersih

Seperti yang telah dijelaskan oleh Lukman Syamsudin bahwa modal kerja adalah selisih antara aktiva lancar dikurangi kewajiban lancar, jumlah aktiva lancar melebihi kewajiban atau hutang lancar maka berarti perusahaan mempunyai Net Working Capital (modal kerja bersih) tertentu. Modal kerja ini merupakan penerimaan utama dari hasil penjualan baik secara tunai maupun kredit. Kegiatan penjualan biasanya mendominasi penerimaan dalam daur modal kerja. Dimana konsep modal kerja yang digunakan adalah modal kerja bersih. Adapun pengertian modal kerja bersih yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto dalam bukunya “Dasar-Dasar Pembelajaran Perusahaan”. Adalah:

“Modal kerja bersih adalah persediaan asset lancar dan kewajiban lancar.”

(2004: 94)

Sedangkan menurut Sundjaja dan Barlian  dalam bukunya “Manajemen Keuangan” adalah:
“Net Working Capital adalah selisih antara aktiva lancar dengan pasiva lancar perusahaan dimana:

1. Jika aktiva lancar melebihi pasiva lancar perusahaan mempunyai “modal kerja bersih pasif” secara umum modal kerja bersih merupakan bagian dari aktiva lancar yang dibiayai dengan dana jangka panjang, yaitu yang terdiri dari atas utang jangka panjang dan saham, karena aktiva lancar melebihi pasiva lancar, maka kelebihannya dibayar dengan dana jangka panjang.”

2. Jika aktiva lancar lebih kecil dari pada pasiva lancar perusahaan mempunyai “modal kerja bersih negatif” dengan kata lain modal kerja merupakan dari aktiva tetap yang dibiayai dengan pasiva lancar.” 

(2004: 158)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modal kerja bersih adalah selisih dari aktiva lancar dikurangi dengan kewajiban lancar. Dimana jika jumlah aktiva lancar melebihi kewajiban lancar maka perusahaan mempunyai modal kerja bersih yang pasif sedangkan jika jumlah aktiva lancar lebih kecil dari kewajiban lancar maka perusahaan mempunyai modal kerja bersih yang negatif. Untuk itu, dibutuhkan pengelolaan yang baik terhadap modal kerja sehingga dana yang digunakan untuk membiayai perusahaan bisa lebih efektif dan efisien.

2.1.5 Analisis Laporan Keuangan

Analisis keuangan digunakan untuk menilai kelangsungan usaha, stabilitas, profitabilitas dari suatu perusahaan, sub usaha ataupun proyek.

 Adapun pengertian analisis keuangan menurut Henry Simamora dalam bukunya “Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis”. Adalah:

“Analisis laporan keuangan adalah salah satu teknik analisis laporan keuangan yang mengambarkan hubungan diantara pos-pos tarseleksi dari data laporan keuangan.”

(2000: 139)

Analisis keuangan dilakukan oleh seorang profesional yang menyajikan laporan dalam bentuk rasio yang menggunakan informasi sebagaimana tersaji dalam laporan keuangan. Laporan ini biasanya disajikan kepada pimpinan puncak suatu usaha sebagai acuan untuk mengambil suatu kebijakan perusahaan.

Berdasarkan hasil analisa ini maka manajemen dapat memutuskan berbagai keputusan manajemen misalnya :

·   Melanjutkan atau tidak melanjutkan operasional suatu usaha atau bagian  dari suatu usaha. 

·   Melakukan pembuatan atau pembelian bahan baku dalam proses  produksi 

· Melakukan pembelian atau menyewa mesin-mesin produksi 

· Melakukan penerbitan saham atau melakukan negosiasi untuk memperoleh pinjaman bank guna meningkatkan modal kerja perseroan. 

· Berbagai keputusan lainnya yang memungkinkan manajemen melakukan pilihan yang tepat terhadap berbagai alternatif yang ada dalam mengelola perusahaan. 

2.1.5.1 Tujuan Analisis Laporan Keuangan


Tujuan analisis laporan keuangan akan lebih baik apabila dimulai dengan mengkonfrontir antara kepentingan para pemakai laporan keuangan. Khususnya dalam rangka pengambilan keputusan ekonomi dan karakteristik laporan keuangan itu sendiri. Dari sini akan diperoleh adanya kesenjangan antara informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dan informasi yang dibutuhkan oleh para pemakai. Pada satu sisi laporan keuangan menyajikan informasi mengenai apa yang telah terjadi. Sementara pada sisi lain para pemakai laporan keuangan membutuhkan informasi apa yang mungkin akan terjadi dimasa datang.


Analisis laporan keuangan yang dilakukan dimaksudkan untuk menambah informasi yang ada dalam suatu laporan keuangan. Adapun kegunaan analisis laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan” adalah:

“a.  Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada laporan keuangan biasa.

b.   Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata (explicit) dari suatu laporan keuangan atau yang berada dibalik laporan keuangan (implicit).

c. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan keuangan.

d.   Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam hubungan dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan komponen intern laporan keuangan maupun kaitannya dengan informasi yang diperoleh dari luar perusahaan.

e.   Mengetahui sifat-sifat yang akhirnya mendapat model-model dan teori-teori yang terdapat di laporan seperti prediksi peringkat (rating).

f.   Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil keputusan. Dengan kata lain apa yang dimaksudkan dari suatu laporan keuangan merupakan tujuan analisis laporan keuangan juga, antara lain:

a. Dapat menilai prestasi perusahaan.

b. Dapat memproyeksi keuangan perusahaan.

c. Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa sekarang.

d. Menilai perkembangan dari waktu ke waktu.

e. Melihat komposisi struktur keuangan dan arus dana.”

(2001: 195)


Dari sudut lain tujuan analisis laporan keuangan menurut Bernstein yang dikutip oleh Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan” adalah:

“a. Screening

b. Forecasting

c. Diagnosis

d. Evaluation”
(2001: 197)


Adapun penjelasan mengenai keempat tujuan analisis laporan keuangan diatas sebagai berikut:
a. Screening

Analisis ini dilakukan dengan melihat secara analitis laporan keuangan dengan tujuan untuk memilih kemungkinan investasi atau merger.

b. Forecasting

Analisis ini digunakan untuk meramalkan kondisi keuangan suatu perusahaan dimasa yang akan datang.
c. Diagnosis

Analisis ini digunakan untuk melihat kemungkinan adanya masalah-masalah yang terjadi baik dalam management, operasi, keuangan atau masalah lain.

d. Evaluation

Analisis ini dilakukan untuk menilai prestasi management, operasional, dan efesiensi. 


Dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan analisis laporan keuangan maka informasi yang dihasilkan dari laporan keuangan akan menjadi lebih luas dan dalam hubungan satu pos dengan pos lain akan dapat menjadi indikator tentang posisi dan prestasi keuangan perusahaan.

2.1.5.2 Kegunaan Analisis Laporan Keuangan


Analisis keuangan pada dasarnya tidak hanya berguna bagi kepentingan intern perusahaan melainkan juga bagi pihak luar. Dengan menghitung rasio-rasio tertentu akan memperoleh suatu informasi tentang kekuatan dan kelemahan yang di hadapi oleh perusahaan dibidang finansial, sehingga dapat membuat keputusan-keputusan yang penting bagi kepentingan perusahaan akan datang.

Keuntungan utama dari rasio keuangan adalah bahwa rasio-rasio dapat digunakan membandingkan resiko dan return perusahaan dengan ukuran yang berbeda-beda. Rasio ini dapat mencerminkan kinerja perusahaan selama periode tertentu dan menunjukkan karakteristik ekonomi dan strategi persaingan dalam melakukan kegiatan operasional keuangan.
2.1.5.3 Jenis-Jenis Analisis Laporan Keuangan

Analisis keuangan digunakan untuk mengetahui posisi keuangan dan prestasi perusahaan pada waktu tertentu. Dengan membandingkan elemen-elemen yang terdapat dalam laporan keuangan. Dibawah ini akan dijelaskan beberapa jenis rasio keuangan yang umum digunakan suatu perusahaan. Menurut Sutrisno dalam bukunya “Manajemen Keuangan Teori, Konsep Dan Aplikasi”. Jenis-jenis rasio sebagai berikut:

“1.  Rasio Likuiditas (liquidity Ratio)

2. Rasio Solvabilitas (Solvability Ratio)

3. Rasio Aktivitas (Aktivity Ratio)

4. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)

5. Rasio Penilaian (Valuatio Ratio)”
(2007: 215)

Adapun penjelasan dari kutipan di atas adalah sebagai berikut:

1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)

Adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban lancarnya atau kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini dapat dihitung melalui sumber informasi tentang  modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan hutang lancar. Adapun alat ukur dari rasio likuiditas adalah:

a. Current ratio adalah rasio yang membandingkan antara aktiva lancar dengan yang dimiliki oleh perusahaan dengan hutang jangka pendek.

b. Quick ratio adalah rasio antara aktiva sesudah dikurangi persediaan dengan hutang lancar.
c. Cash ratio adalah rasio yang membandingkan antara kas sesudah dikurangi persediaan dengan hutang lancar.

2. Rasio Solvabilitas (Solvability Ratio)

Adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya, yang diukur dengan membuat perbandingan seluruh kewajiban terhadap seluruh aktiva dan perbandingan seluruh kewajiban terhadap ekuitas. Alat ukur rasio solvabilitas adalah:

a. Total debt to total ratio adalah rasio yang mengukur persentase besarnya dana yang berasal dari hutang.

b. Debt to eguity ratio merupakan imbangan antara hutang yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri. 

c. Time interest earned ratio merupakan rasio antara laba sebelum bunga dan pajak dengan beban bunga.
d. Fixed charge coverage ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk menutup beban tetapnya termasuk pembayaran deviden saham preferensi, bunga, angsuran pinjaman dan sewa.
e. Debt service ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dengan memenuhi beban tetapnya termasuk angsuran pokok pinjaman.

3. Rasio Aktivitas (Aktivity Ratio)

Rasio ini untuk mengukur tingkat efektivitas pemanfaatan sumber pendanaan. Rasio ini membandingkan tingkat penjualan denga investasi dalam berbagai rekening aktiva seperti perputaran persediaan, perputaran piutang dan perputaran aktiva tetap. Dan juga perputaran modal aktiva. Rasio ini meliputi:

a. Perputaran persediaan, merupakan komponen utama dari barang yang dijual.

b. Perputaran piutang, merupakan ukuran efektivitas pengelolaan piutang.

c. Perputaran aktiva tetap, merupakan perbandingan antara penjualan dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan.

d. Perputaran aktiva, merupakan ukuran efektivitas pemanfaatan aktiva dengan menghasilkan penjualan.
4.  Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)

Rasio profitabilitas dapat dilakukan untuk mengukur tingkat efektivitas pengelolaan (manajemen) perusahaan yang ditunjukkan oleh jumlah keuntungan yang dihasilkan dari penjualan dan investasi, rasio ini juga menggambarkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada di perusahaan seperti kas, modal, jumlah karyawan, cadangan dan sebagainya. Rasio ini meliputi:

a. Profit Margin merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan penjualan yang dicapai.

b. Return On Assets merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua aktiva yang dimiliki perusahaan

c. Return On Equity merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki.

d. Return On Invesment merupakan kemampuan perusahaan yang akan digunakan untuk menutupi investasi yang dikeluarkan.

e. Earning Per Share merupakan ukuran perusahaan untuk menilai kemampuan perusahaan per lembar saham pemilik.
5. Rasio Penilaian (Valuation Ratio)

Rasio penilai merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai masyarakat (investor) atau pada para pemegang saham. Rasio ini memberikan informasi seberapa besar masyarakat menghargai perusahaan, sehingga mereka mau membeli saham perusahaan dengan harga yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai buku saham. Rasio ini meliputi:

a. Price Earning Ratio (PER), rasio ini mampu mengukur seberapa besar perbandingan antara harga saham perusahaan dengan keuntungan yang akan diperoleh oleh pemegang saham.

b. Market To Book Value Ratio untuk mengetahui seberapa besar harga saham yang ada di pasar dibandingkan nilai buku sahamnya. 

2.1.6 Profitabilitas

Profit merupakan hasil kebijakan manajemen, maka kinerja perusahaan dapat diukur dengan profit. Adapun kemampuan perusahaan menghasilkan laba disebut profitabilitas. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Agus Sartono dalam bukunya “Manajemen Keuangan Teori Dan Aplikasi adalah:
“Adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.”

(2001: 123)
Sedangkan menurut Saud Husnan dan Enny Pudjiastuti dalam bukunya “Dasar-Dasar Manajemen Keuangan” Adalah:


“Profitabilitas adalah menunjukkan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Profit suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya dengan demikian profit suatu perusahaan dapat diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut”

(2002: 74)

Untuk menilai profitabilitas suatu perusahaan dengan melakukan berbagai alat analisis, tergantung dari tujuan analisisnya. Analisis profitabilitas dapat diukur dalam istilah rupiah absolut, seperti laba bersih atau berdasarkan Ratio. Analisis profitabilitas memberikan bukti pendukung mengenai kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dan sejauh mana efektifitas pengelolaan perusahaan. Alat-alat analisis yang sering digunakan untuk analisis profitabilitas adalah Ratio profitabilitas.

2.1.6.1 Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas dapat memberikan informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno dalam bukunya “Manajemen Keuangan” adalah:
“Rasio keuntungan atau profitability ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam mendapatkan keuntungan.” 
(2000: 259)
Jenis-jenis rasio profitabilitas menurut Sutrisno dalam bukunya “Manajemen Keuangan Teori, Konsep Dan Aplikasi” dapat dijelaskan sebagai berikut:

“1. Profit Margin

2. Return On Assets

3. Return On Equity

4. Return On Invesment

5. Earning Per Share”
 (2007: 215)

Jenis-jenis rasio tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1.  Margin Laba (Profit Margin)

Angka ini menunjukkan berapa besar persentase pendapatan bersih dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba yang cukup tinggi.



2. Return On Assets (ROA)

Rasio ini menunjukkan berapa besar persentase laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai aktiva.

 
3. Return On Equity (ROE)

Rasio ini menunjukkan berapa persentase laba bersih diperoleh bila diukur dari modal pemilik. Semakin besar semakin baik.



4. Return On Invesment (ROI)

Merupakan kemampuan perusahaan yang akan digunakan untuk menutup investasi yang dikeluarkan. Laba yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah laba bersih setelah pajak.



5. Earning Per Share

Kadang-kadang  pemilik juga menginginkan data mengenai keuntungan yang diperoleh untuk setiap lembar sahamnya. Earning per share ini merupakan ukuran perusahaan untuk menilai kemampuan perusahaan per lembar saham pemilik.

2.1.5.1 Analisis Rasio Profitabilitas

Ukuran dari rasio profitabilitas dapat dilihat dari laporan kinerja perusahaan. Adapun rasio yang akan digunakan untuk mengukur profitabilitas dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan Return On Assets (ROA). Seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno dalam bukunya “Manajemen Keuangan Teori, Konsep Dan Aplikasi”. Adalah sebagai berikut:



Adapun alasan mengapa penulis menggunakan rasio ini sebagai alat mengukur profitabilitas pada sebuah perusahaan yakni, rasio ini mampu menilai kemampuan perusahaan untuk menggunakan rata-rata assetnya dalam menghasilkan profit. Rasio ini juga dapat mewujudkan hubungan investasi baru yang ditunjukkan pada modal kerja dikaitkan dengan total assets yang digunakan perusahaan.
2.1.7 Pengaruh Modal Kerja Terhadap Profitabilitas 

Dalam dunia usaha, peningkatan kegiatan usaha selalu menghadapi masalah-masalah pelik. Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh pimpinan atau pemilik perusahaan adalah menyediakan modal kerja yang diperlukan untuk menunjang kegiatan-kegiatan perusahaan.

Pimpinan perusahaan harus selalu aktif meneliti sumber-sumber dan pengunaan modal kerja agar perusahaan selalu tercukupi. Modal kerja dapat diperoleh dari hasil operasi perusahaan maupun dari luar. Kegagalan memperoleh modal kerja akan menimbulkan hambatan. Seperti yang dijelaskan oleh Ardiyos dalam bukunya “Kamus Besar Akuntansi” adalah:

“Kepentingan pemilik ekuitas dalam bisnis yang merupakan perbedaan antara aktiva dengan kewajiban-kewajiban tersebut juga ekuiti atau kekayaan neto (net worth). Dalam suatu perseroan modal merupakan ekuiti pemegang saham, barang-barang yang dibeli untuk tujuan produksi, perbedaan antara aktiva lancar dengan kewajiban atau utang lancar yang disebut juga modal kerja, dana-dana jangka panjang disuatu perusahaan, dan sejumlah item atau pos pada sisi kanan neraca perusahaan kecuali utang lancar.” 

(2005:154)

Dalam menarik modal, suatu perusahaan hendaknya mempertimbangkan banyak hal diantaranya profitabilitas dan likuiditas. Penggunaan rasio profitabilitas ini untuk mengukur rata-rata assets dalam menghasilkan profit atau laba. Seperti yang dijelaskan menurut Henry Simamora dalam bukunya “Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis”. Adalah:
“Profitabilitas sering sekali dipakai sebagai tes akhir efektivitas operasi manajemen. Tujuan profitabilitas berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk meraup laba yang memuaskan sehingga pemodal dan pemegang saham akan meneruskan untuk menyediakan modal bagi perusahaan. Karena itulah, maka pengevaluasian profitabilitas adalah penting bagi pemodal maupun kreditur.”

(2000: 257)
Profitabilitas dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan dengan keseluruhan modal yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan laba. Modal yang digunakan untuk menghitung profitabilitas hanyalah modal kerja dalam perusahaan, bukan modal yang ditanamkan dalam efek. Demikian pula untuk menilai profitabilitas, laba yang dinilai hanya laba usaha, bukan laba yang diperoleh dari luar perusahaan seperti dividen. Seperti yang dijelaskan oleh Bambang Riyanto dalam bukunya “Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan”. adalah:

“Semakin besar modal kerja berarti bahwa perusahaan harus berusaha untuk mempertahankan persediaan kas yang sangat besar, karena semakin besar kas berarti makin banyaknya uang tunai yang menganggur sehingga akan memperkecil profitabilitasnya.”

(2001: 94) 

Laba dapat diukur dengan perhitungan besarnya tingkat profitabilitas dalam hal ini Return On Assets (ROA). Dengan demikian terdapat hubungan antara modal kerja dan profitabilitas sebab modal kerja merupakan salah satu sumber bagi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan yang disebut profitabilitas.
2.2 Kerangka Pemikiran
Setiap perusahaan didirikan untuk mendapatkan keuntungan atau laba yang maksimal dan juga untuk dapat meningkatkan kesejahteraan pemiliknya. Begitu pula dengan Koperasi KPRI Diklat PU Wilayah II Bandung selain mengemban prinsip koperasi juga mempunyai tujuan yakni tercapainya laba atau profit, yang bisa dilihat dari kegiatan operasi setiap unit koperasi.

Sebagaimana yang dijelaskan diatas, salah satu tujuan utama didirikannya perusahaan adalah menghasilkan laba. Tetapi laba yang tinggi tidak selalu merupakan ukuran keberhasilan perusahaan. Mereka umumnya lebih tertarik pada tingkat kemampuan dalam menghasilkan laba atau profitabilitas. Profitabilitas dapat menunjukkan keputusan dan kebijakan manajemen dalam melakukan aktivitas-aktivitas yang dilakukan selama ini dan juga menunjukkan sejauh mana kinerja manajemen dalam memanfaatkan modal. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Sofyan Syafri dalam bukunya “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan” bahwa:
“Profitabilitas adalah menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya.”

(2001: 304)

Berdasarkan definisi diatas penulis simpulkan, bahwa suatu keadaan perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba, yang juga dapat dilihat dari hasil penjualan, kas dan jumlah karyawan yang semua elemen tersebut dapat mempengaruhi keadaan perusahaan.
Untuk mengesimasikan keadaan perusahaan dibutuhkan analisis profitabilitas untuk mengukur dan meramalkan laba perusahaan. Dimana menilai profitabilitas dapat dilakukan dengan perhitungan atas analisis rasio profitabilitas. Adapun pengertian rasio profitabilitas perusahaan sendiri menurut Sutrisno dalam bukunya “Manajemen Keuangan” adalah”

“Rasio keuntungan atau profitabilitas ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam mendapatkan laba.”

(2000: 259)

Salah satu teknik dalam menilai profitabilitas perusahaan adalah menggunakan Return On Assets (ROA). Return On Assets (ROA) adalah kemampuan perusahaan dalam menggunakan assetnya untuk menghasilkan laba.



Alasan mengapa Penulis menggunakan rasio ini sebagai alat mengukur profitabilitas pada koperasi Diklat PU Wilayah II Bandung yakni, rasio ini mampu menilai kemampuan koperasi untuk menggunakan rata-rata assetnya dalam menghasilkan laba atau profit. Analisis profitabilitas merupakan bagian utama dalam menganalisis laporan keuangan. Seluruh laporan keuangan dapat digunakan untuk menganalisis profitabilitas suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah modal kerja.

Modal kerja itu sendiri didefinisikan oleh Agnes Sawir  dalam bukunya “Analisis Kinerja Keuangan Dan Perencanaan Keuangan Perusahaan” adalah sebagai berikut:
“Modal kerja adalah investasi perusahaan di dalam aktiva jangka pendek seperti kas, sekuritas (surat-surat berharga), piutang dagang, dan persediaan.”

     (2003:129)

Sedangkan menurut Lukman Syamsudin dalam bukunya “Manajemen Keuangan Perusahaan” modal kerja adalah:
“Net working capital antara aktiva lancar dan utang lancar.”

(2002:202)

Penggunaan rasio profitabilitas ini dimaksudkan untuk mengukur rata-rata assets dalam menghasilkan laba atau profit. Seperti yang dikemukkan oleh Henry Simamora dalam bukunya “Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis.” Adalah:
“Profitabilitas sering kali dipakai sebagai tes akhir efektivitas operasi manajemen. Tujuan profitabilitas berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk meraup laba yang memuaskan sehingga pemodal dan pemegang saham akan meneruskan untuk menyediakan modal bagi perusahaan. Karena itulah, maka pengevaluasian profitabilitas adalah penting bagi pemodal maupun kreditur.”

(2000: 257) 

Penanaman modal dalam asset perusahaan memberikan kontribusi pada laba atau profit yang diperoleh koperasi, sehingga secara otomatis turut pula mempengaruhi kemampuan manajemen koperasi dalam memperoleh laba atau profit secara keseluruhan. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Muchadarsyah Sinungan dalam bukunya “Manajemen Dana Bank”. Adalah:

“ Semakin besar rasio profitabilitas khususnya return on assets (ROA) suatu perusahaan, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan asset.”

(2000: 120)

Dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan termasuk modal kerja dapat digunakan  sebagai alat ukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (profitabilitas).

Untuk penjelasan alur kerangka pemikiran, maka paradigma penelitian digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.2

 Kerangka Pemikiran
2.3 Hipotesis
Menurut Uma Sekaran dalam bukunya “Metodologi Penelitian Untuk Bisnis”, hipotesis ialah: 

“Hipotesis dapat didefinisikan sebagai hubungan yang diperkirakan secara logis diantara dua atau lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji.”

(2006:135)

Dengan demikian hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Berdasarkan kerangka pemikiran dan definisi hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penulis mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut: “Modal Kerja Bersih Berpengaruh Terhadap Profitabilitas (Return On Assets) Pada KPRI DIKLAT PU Wilayah II Bandung.”
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